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Abstract-- PT Yurindo Perdana is a rubber wood processing company that still uses a 

manual system for accumulating the cost of goods sold. This system causes 

problems of delays when collecting production costs and when generating 

reports on the cost of production of the order. For that we need an 

information system to overcome this. Development of information systems for 

calculating the cost of production using the waterfall method, modeling using 

UML usecase diagrams, activity diagrams, sequence diagrams, class 

diagrams and state machine diagrams, and implemented with java and mysql 

programming languages as database. The results of the study are in the form 

of a system to record the supply of incoming goods, make adjustments to the 

supply of goods, record production, record the completion of orders, and 

calculate the cost of production of orders and produce reports on the cost of 

the order. 
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Abstrak--  PT Yurindo Perdana merupakan perusahaan pengolah kayu karet yang masih 

menggunakan sistem manual untuk pengumpulan harga pokok produksinya. 

Sistem ini menyebabkan masalah keterlambatan pada saat mengumpulkan 

biaya produksi dan pada saat menghasilkan laporan harga pokok produksi 

pesanan. Untuk itu diperlukan sebuah sistem informasi untuk mengatasi hal 

tersebut.Pengembangan sistem informasi perhitungan harga pokok produksi 

menggunakan metode waterfall, pemodelannya menggunakan UML usecase 

diagram, activity diagram, sequence diagram, class diagram dan state 

machine diagram, dan diimplementasikan dengan bahasa pemograman java 

dan mysql sebagai database. Hasil penelitian berupa sebuah sistem untuk 

mencatat supply barang masuk, melakukan penyesuaian supply barang, 

mencatat produksi, mencatat penyelesaian pesanan, dan menghitung harga 

pokok produksi pesanan serta menghasilkan laporan harga pokok pesanan. 

 

Kata Kunci: harga pokok produksi, harga pokok pesanan, pengolahan kayu 

 

PENDAHULUAN 

Pada masa yang sangat berkembang ini, 

perubahaan kemajuan sistem informasi 

sangat terasa. Kemajuan ini sangat 

membantu perusahaan dalam proses 

bisnis mereka. Salah satu  proses bisnis 

yang sangat utama bagi perusahaan 

adalah penentuan harga pokok produksi. 

Suatu perusahaan perlu menentukan 

harga pokok produksi produk mereka 

agar perusahaan dapat memaksimalkan 

keuntungan yang mereka dapatkan. 
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Dengan mengetahui harga pokok 

produksi, perusahaan dapat menetapkan 

harga jual produk yang akan mereka jual 

sehingga perusahaan dapat memperoleh 

keuntungan dengan tetap 

mempertahankan harga yang bersaing.  

Di sinilah dapat terlihat kepentingan dari 

sistem informasi yang baik pada 

perusahaan. 

 

Berbagai penelitian telah membuktikan 

pentingnya sistem informasi pada proses 

bisnis suatu perusahaan. Christian,dkk 

(2016) pada penelitiannya terhadap PT 

X membuktikan bahwa adanya sistem 

informasi untuk mengetahui harga 

produksi telah membuat penghitungan 

harga pokok menjadi lebih efektif dan 

akurat, yang mana tercatat bahwa 

aplikasi menghasilkan laporan produksi 

yang dapat diambil sewaktu-waktu 

apabila dibutuhkan. Laporan juga 

menunjukkan bahwa aplikasi sejenis ini 

80% menghasilkan laporan yang baik. 

 

Penelitian lainnya yang dilakukan oleh 

Hasugian & Sidik (2014) pada PT. Fajar 

Metalindo Abadi, di mana penelitian 

tersebut mencatat bahwa dengan adanya 

sistem terkomputerisasi staf penjualan, 

staf produksi, dan staf keuangan PT. 

Fajar Metalindo Abadi dengan sangat 

mudah dan cepat dalam mengolah data 

transaksi administrasi produksi dan 

penentuan harga pokok produksi di 

mana manajemen tidak akan menunggu 

lama atas penentuan harga pokok 

produksi.  

 

PT Yurindo Perdana adalah perusahaan 

pengolah kayu karet yang berada di kota 

Medan. Perusahaan ini sudah berdiri 

sejak tahun 1993. PT Yurindo Perdana 

ini adalah salah satu contoh perusahaan 

yang masih menggunakan pencatatan 

dan pengolahan data produksi secara 

manual. Akibatnya, muncul berbagai 

hambatan pada proses bisnis perusahaan 

yang terkait. 

Hambatan pertama yang muncul adalah 

kesulitan dalam pencatatan stok bahan 

baku untuk proses produksi. Pada saat 

peneliti melakukan observasi lapangan, 

didapatkan PT Yurindo Perdana masih 

menggunakan pencatatan secara manual. 

Ketika akan dilakukan pengolahan kayu 

karet pesanan pelanggan, pencatatan 

manual sarat menyebabkan 

keterlambatan bahkan kesalahan input. 

Akibatnya, laporan harga pokok pesanan 

tidak sesuai deadline. 

Hambatan yang muncul selanjutnya 

tidak jauh berbeda dari hambatan di atas. 

Dikarenakan pencatatan manual sarat 

akan kesalahan, sering terjadi duplikasi 

pada pencatatan material produksi. 

Sebagai contoh, ditemukan pada 

lapangan bahwa seringkali terjadi 

kesalahan input pada nama kayu yang 

hampir sama, sehingga terjadi duplikasi 

pada jenis kayu yang dipakai dalam 

proses produksi. 

 

Kedua hambatan di atas menyebabkan 

kemunculan dari hambatan ketiga 

berikut. Kesalahan dan keterlambatan 

input pada proses bisnis sebelumnya 

menyebabkan kesalahan pada penentuan 

harga pokok produksi. Dengan tidak 

adanya pengumpulan biaya produksi, 

laporan harga pokok produksi 

perusahaan tidak dapat berjalan dengan 

baik. Akibatnya, proses produksi harus 

terhenti (terhambat) sampai laporan 

yang dibutuhkan sampai. 

 

METODE PENELITIAN  

Analisis dilakukan pada PT Yurindo 

perdana dengan cara observasi dan 

wawancara. Wawancara dilakukan 

dengan pemilik perusahaan untuk 

mengetahui kegiatan apa saja yang 

berhubungan dengan penentuan harga 

pokok produksi dan dari wawancara 

yang dilakukan diketahui terdapat 3 

proses utama yaitu supply bahan, 

produksi bahan, dan pengiriman barang 

yang di-order, ketiga aktivitas ini akan 
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dicatat oleh beberapa orang staf admin. 

Observasi data dilakukan pada dokumen 

pencatatan produksi PT Yurindo 

Perdana untuk mengetahui ciri-ciri 

bahan dan pengolahan yang dilakukan. 

Data pencatatan produksi berisi bahan 

dan hasil dari proses pengolahan bahan 

tersebut. Pada data bahan dan hasil 

terdapat informasi tanggal produksi, 

jumlah kuantitas, jumlah volume, 

ukuran bahan dan hasil, nama bundle 

bahan dan hasil produksi, dan total biaya 

bahan baku yang digunakan. Pencatatan 

produksi dipisah menurut proses 

pengolahan yang dilakukan. Contoh data 

pencatatan produksi dapat dilihat pada 

gambar 3.1 pada halaman berikutnya. 

Pada gambar, pada bagian sebelah kiri 

terdapat nama bundle bahan yang 

berasal dari proses sortir, jumlah volume 

bahan yang digunakan serta harga per 

meter kubik dan harga total bundle 

tersebut, lalu  pada bagian kanan, 

terdapat nama bundle yang dihasilkan 

pada proses joint , ukuran dan jumlah 

produk yang dihasilkan dari bahan 

tersebut, serta harga total bahan baku 

proses produksi yang dilakukan yaitu 

joint. 

 

Berikut ini perancangan sistem dengan 

menggunakan Unified Modified 

Language (UML) serta perancangan UI 

dari sistem. 

 
Gambar 1. Use Case Diagram 

 
Gambar 2. Activity Diagram mensupply 

barang 

 

 Gambar 3. Activity Diagram Mencatat 

Produksi 

 

 
Gambar 4. Activity Diagram Mengorder 

Barang 

 

  Gambar 5. Sequence Diagram Men-

supply barang 
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Gambar 6. Sequence Diagram Meng-

order Barang 

 

 Gambar 7. Class Diagram 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Spesifikasi minimum perangkat keras 

yang dibutuhkan untuk menjalankan 

sistem informasi penentu harga pokok 

produksi ini yaitu: 

1. Kebutuhan hardware 

Komputer yang digunakan untuk 

pengetesan menggunakan processor 

core i3, RAM sebesar 4 Gb dan 

harddisk sebesar 500 GB, dan 

menggunakan printer HP Deskjet 

1515. 

2. Kebutuhan software 

Sistem operasi yang digunakan 

adalah windows 10. Database yang 

digunakan adalah mySQL 5.7. 

Komputer yang digunakan sudah ter-

install java versi 8. 

 
Gambar 8. Halaman home sistem 

 

 
Gambar 9. Tampilan manage product 

 

 
Gambar 10. Tampilan manage jenis 

proses 

 

 
Gambar 11. Tampilan produksi 



 

139 | Sistem Informasi Penentu … 

INFORMATION SYSTEM DEVELOPMENT [ISD]   [VOLUME 3 NO.2 JULI 2018] 

 
Gambar 12. Tampilan tambah material 

dari produksi 

 

 
Gambar 13. PDF laporan harga pokok 

pesanan 

 

Sistem yang telah dibuat ini 

mengumpulkan biaya bahan, overhead, 

dan biaya tenaga kerja dengan 

menggunakan metode job order costing, 

yaitu dengan mengumpulkan biaya 

bahan, overhead dan tenaga kerja yang 

digunakan berdasarkan pesanan, yaitu 

bundle yang telah selesai diproduksi 

untuk sebuah pesanan. Jika terdapat 3 

berbeda pesanan yang masuk, pertama 

bahan baku dan bahan proses setengah 

jadi akan diperlakukan sebagai bundle 

produk dalam proses. Lalu ketika salah 

satu pesanan tersebut selesai, sistem 

akan menghitung harga pokok produksi 

pesanan yang diselesaikan tersebut 

sesuai dengan biaya yang telah 

diakumulasi pada bundle yang 

digunakan untuk menyelesaikan pesanan 

tersebut. 

 

Pada saat pencatatan proses produksi, 

sistem akan menghitung biaya bahan 

baku berdasarkan bahan baku yang 

dipilih dan jumlah yang dipakai, biaya 

biaya overhead berdasarkan hasil 

perhitungan tarif dasar dengan volume 

hasil produksi proses tersebut, dan biaya 

tenaga kerja berdasarkan biaya tenaga 

kerja bahan yang dipakai dan biaya 

tenaga kerja yang berasal dari input. 

 

KESIMPULAN  

Peneliti menarik beberapa kesimpulan 

yaitu sebagai berikut : 

1. Sistem informasi yang dirancang 

dapat melakukan pencatatan 

terhadap stok barang masuk dan juga 

proses produksi yang dilakukan. 

Sistem yang telah dirancang ini 

dapat mengurangi kesalahan input 

yang dilakukan oleh staff terutama 

pada saat input bahan produksi 

karena bahan yang telah dipakai 

tidak dapat dipilih lagi. 

2. Berdasarkan kuesioner yang 

diberikan kepada staff PT Yurindo 

Perdana, sistem yang telah dirancang 

membantu mereka untuk melakukan 

pencatatan dan pengumpulan biaya-

biaya produksi pesanan. 

3. Sistem informasi yang dirancang 

dapat menghasilkan laporan harga 

pokok produksi dengan lebih cepat 

dibandingkan dengan sistem yang 

lama. 
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